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ABSTRAK

Penelitian ini membahas konflik agraria yang terjadi antara masyarakat

Pancoran Buntu II dan PT. Pertamina di Jakarta Selatan. Konflik ini berawal dari

tumpang tindih klaim kepemilikan tanah yang kemudian berkembang menjadi

sengketa berkepanjangan dan berdampak pada aspek sosial, ekonomi, politik,

serta psikologis masyarakat. Permasalahan ini tidak hanya berkaitan dengan

legalitas formal atas tanah, tetapi juga menyangkut ketimpangan relasi kuasa dan

lemahnya peran institusi negara dalam memfasilitasi penyelesaian konflik.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor penyebab konflik, aktor yang

terlibat, dinamika yang terjadi, serta peran dan sikap pemerintah daerah dan

Kantor Pertanahan dalam proses penyelesaiannya. Penelitian ini menggunakan

teori dialektika konflik Ralf Dahrendorf untuk menjelaskan ketimpangan otoritas

antara kelompok dominan dan subordinat, teori fase konflik Rothchild dan Sriram

untuk menganalisis tahapan perkembangan konflik, serta teori resolusi konflik

Simon Fisher sebagai kerangka dalam melihat upaya penyelesaian yang ditempuh.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi

kasus. Data diperoleh melalui Studi kepustakaan, Observasi, wawancara

mendalam, dan dokumentasi.

Temuan penelitian memperlihatkan konflik agraria di Pancoran Buntu II

bermula dari perbedaan klaim atas kepemilikan tanah yang berkembang menjadi

eskalasi konflik, ditandai dengan penggusuran dan tindakan represif pada 2020–

2021. Peran pemerintah daerah dan Kantor Pertanahan lebih banyak bersifat

administratif dengan menegaskan posisi netral, namun dalam pelaksanaannya

dinilai belum cukup tanggap dalam menjembatani kepentingan para pihak dan

cenderung dianggap lebih menguntungkan PT. Pertamina. Penyelesaian melalui

mekanisme litigasi pun belum mampu mewujudkan keadilan yang substantif,

sehingga diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dan partisipatif, disertai peran

negara yang lebih aktif dalam menjamin perlindungan hak-hak masyarakat.

Kata Kunci: Konflik Agraria, Pancoran Buntu II, Ketimpangan Otoritas,

Resolusi Konflik, Peran dan Sikap Negara.
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ABSTRACT

This study discusses the agrarian conflict between the Pancoran Buntu II

community and PT. Pertamina in South Jakarta. This conflict originated from

overlapping land ownership claims, which then developed into a prolonged

dispute and had an impact on the social, economic, political, and psychological

aspects of the community. This issue is not only related to the formal legality of

the land, but also concerns the imbalance of power relations and the weak role of

state institutions in facilitating conflict resolution. This study aims to analyze the

factors causing the conflict, the actors involved, the dynamics that occurred, and

the role and attitude of the local government and the Land Office in the resolution

process. This study uses Ralf Dahrendorf's dialectic theory of conflict to explain

the imbalance of authority between dominant and subordinate groups, Rothchild

and Sriram's conflict phase theory to analyze the stages of conflict development,

and Simon Fisher's conflict resolution theory as a framework for examining the

resolution efforts undertaken. The method used is a qualitative approach with a

case study type of research. Data was obtained through literature study,

observation, in-depth interviews, and documentation.

Research findings show that the agrarian conflict in Pancoran Buntu II began

with differing claims over land ownership, which escalated into conflict marked

by evictions and repressive actions in 2020–2021. The role of the local

government and the Land Office was mostly administrative in nature,

emphasizing a neutral position. However, in practice, they were deemed

insufficiently responsive in mediating the interests of the parties and tended to be

perceived as favoring PT. Pertamina. Resolution through litigation mechanisms

has also failed to achieve substantive justice, necessitating a more inclusive and

participatory approach, accompanied by a more active role of the state in

guaranteeing the protection of community rights.

Keywords: Agrarian Conflict, Pancoran Buntu II, Authority Imbalance,

Conflict Resolution, Role and Attitude of the State.
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